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ABSTRAK 
Kebutuhan akan material pasir dalam dunia konstruksi terus meningkat seiring 

pesatnya pembangunan infrastruktur, terutama di wilayah yang masih 

mengandalkan metode kerja manual. Pengayakan pasir secara manual terbukti 

tidak efisien karena memerlukan waktu dan tenaga yang besar, serta menghasilkan 

kapasitas terbatas. Oleh karena itu, dalam proyek akhir ini dirancang dan 

dibangun sebuah mesin pengayak pasir otomatis dengan sistem rotary yang mampu 

mengayak pasir hingga kapasitas 130 kg/jam. Mesin ini menggunakan motor bakar 

berdaya 5 HP sebagai penggerak utama, dengan sistem transmisi pulley dan sabuk, 

serta jaringan ayakan pasir berukuran mesh 6 (2,83 mm). Perancangan dilakukan 

menggunakan metode Research and Development (R&D), yang mencakup tahap 

identifikasi masalah, pengumpulan data, perancangan, pembuatan, perakitan, uji 

coba, serta validasi pengguna di lapangan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

mesin mampu menyaring pasir secara konsisten sesuai dengan ukuran yang 

dibutuhkan dalam kegiatan plesteran konstruksi. Keunggulan mesin ini terletak 

pada desain yang memudahkan proses perawatan dan penggantian saringan pasir, 

sehingga operator dapat menyesuaikan ukuran ayakan sesuai kebutuhan. Selain 

itu, perhitungan teknis seperti estimasi torsi, daya motor, kecepatan sudut, dan 

efisiensi sistem juga telah dilakukan secara komprehensif untuk menjamin kinerja 

optimal mesin. Dengan terciptanya mesin ini, diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja, mengurangi ketergantungan terhadap tenaga manusia, serta 

mendukung efisiensi waktu dan biaya dalam proses pengayakan pasir di lapangan. 

 

kata kunci : pasir, mesin pengayak, system rotary, efisiensi, konstruksi 

 

ABSTRACT 
The increasing demand for construction materials, particularly sand, continues to 

rise in line with the rapid development of infrastructure. Manual sand sieving is 

still widely used, especially in rural areas, but it has proven to be inefficient due to 

its labor-intensive nature, time consumption, and limited capacity. Therefore, this 

final project focuses on designing and building an automatic rotary sand sieving 

machine with a capacity of 130 kg/hour. The machine is powered by a 5 HP 

gasoline engine and utilizes a belt and pulley transmission system, combined with 

a sand mesh size of 6 (2.83 mm). The design process adopts the Research and 

Development (R&D) method, consisting of problem identification, data collection, 

design, manufacturing, assembly, testing, and user validation. Based on testing 

results, the machine is capable of producing consistently fine sand suitable for wall 

plastering in construction. One of the key advantages of this machine lies in its ease 
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of maintenance, especially in replacing the sand mesh, allowing users to adapt the 

sieve size according to specific requirements. Furthermore, technical calculations 

such as torque estimation, motor power, angular velocity, and system efficiency 

have been comprehensively conducted to ensure optimal performance. The 

implementation of this machine is expected to significantly improve work 

productivity, reduce reliance on manual labor, and enhance time and cost efficiency 

in the sand sieving process at construction sites. 

 

Keywords: sand, sieving machine, rotary system, construction, efficiency 

 

1. PENDAHULUAN 
Pasir merupakan salah satu material utama dalam bidang konstruksi yang 

berperan penting dalam pembuatan adukan, plesteran, serta berbagai pekerjaan 

struktur. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pembangunan infrastruktur, 

maka kebutuhan akan pasir dengan kualitas baik dan ukuran seragam pun 

meningkat. Namun, pada kenyataannya proses penyaringan atau pengayakan pasir 

di lapangan masih banyak dilakukan secara manual, khususnya di wilayah-wilayah 

yang belum tersentuh teknologi mesin. Proses manual ini tidak hanya menyita 

waktu dan tenaga, tetapi juga memiliki efisiensi yang rendah serta hasil yang kurang 

optimal. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan di berbagai titik 

konstruksi seperti Jl. Ahmad Yani, Jl. Nangnung Tengah, dan workshop PUPR di 

Sungailiat, diperoleh fakta bahwa pengayakan manual membutuhkan waktu sekitar 

8 jam untuk menghasilkan sekitar 3–4 gerobak pasir halus, yang masih belum 

mencukupi kebutuhan pembangunan harian. Berbagai penelitian sebelumnya telah 

mengembangkan mesin pengayak pasir dengan sistem otomatis, seperti sistem 

rotary seperti penelitian dari Romiyadi & Mustika (2021) merancang mesin 

pengayak pasir tipe rotary berkapasitas 30 m³/jam yang digerakkan oleh motor 

bensin 5,5 HP dengan sistem transmisi roda gigi dan sabuk. Dermawan (2020) 

mengembangkan prototype ayakan pasir rotary 3 saringan dengan efisiensi 

pengayakan sebesar 26,1% lebih tinggi dari manual. Zega & Manullang (2023) 

merancang mesin pengayak pasir dan batu sistem rotary horizontal dengan 

kapasitas 1478,7 kg/jam. Penelitian Wijianto & Wardana (2023) menghasilkan 

mesin rotary dengan tiga grade ayakan dan sudut kemiringan optimal 10°, yang 

mampu mengayak hingga 5,1 ton per jam. Inovasi lain oleh Rue et al. (2021) bahkan 

mengintegrasikan tenaga surya untuk menggerakkan mesin rotary semi-otomatis 

berbasis motor BLDC. 

Mesin-mesin tersebut menunjukkan efisiensi kerja yang lebih tinggi 

dibandingkan metode manual, namun sebagian besar masih memiliki kekurangan 

dalam aspek kemudahan perawatan, adaptabilitas terhadap ukuran mesh, dan 

kapasitas ayakan. Berdasarkan observasi lapangan dan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh penulis, ditemukan bahwa proses pengayakan manual dapat 

memakan waktu hingga 8 jam untuk menghasilkan sekitar 4 gerobak pasir halus, 

yang menunjukkan perlunya intervensi teknologi. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun mesin pengayak pasir sistem rotary dengan kapasitas 

130 kg/jam yang dapat dioperasikan secara efisien dan mudah dirawat. Mesin ini 

dirancang dengan sistem transmisi pulley dan sabuk, penggerak motor bakar 5 HP, 

serta jaringan ayakan pasir ukuran mesh 6 (2,83 mm). Fokus utama inovasi terletak 
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pada kemudahan penggantian mesh serta optimalisasi kinerja ayakan dalam waktu 

singkat. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan solusi praktis bagi 

pekerja konstruksi serta meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 

pekerjaan di lapangan. 

 

2. METODE 

Langkah-langkah penelitaian ditunjukan pada Flowchart : 
 

Gambar 1. Flowchart Metode Pelaksanaan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk 

menghasilkan mesin pengayak pasir sistem rotary. Metode ini dipilih karena 

mampu menjembatani proses perancangan, pembuatan, dan pengujian produk 

teknik secara sistematis. Adapun langkah-langkah pelaksanaan terdiri dari: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal berupa observasi langsung dan wawancara dengan pekerja konstruksi 

di beberapa lokasi seperti Jl. Ahmad Yani dan Workshop PUPR Sungailiat,  

Bangka.  Ditemukan  bahwa  pengayakan  pasir  secara  manual 

menghabiskan waktu hingga 8 jam/hari dengan kapasitas ±4 gerobak dan kualitas 

ayakan kurang merata. 

 

2. Perancangan dan Desain 

Perancangan mesin dilakukan dengan perangkat lunak CAD 3D, dan 

diperhitungkan secara teknik untuk memastikan efisiensi dan kekuatan. Mesin 

menggunakan motor bakar 5 HP, sistem transmisi pulley dan sabuk, serta ayakan 

mesh ukuran 6 (2,83 mm). 
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3. Spesifikasi Alat dan Bahan Motor bensin: 5 HP 

Pulley 1 & 2: D1 = 80 mm, D2 = 450 mm. Poros: Hollow ST37, diameter luar 36 

mm. Mesh: ukuran 6 (2,83 mm). 

Rangka: Besi hollow 40×40 mm. 

4. Ringkasan Perhitungan Teknik Beberapa perhitungan kunci meliputi: 

- Volume pasir : 

V = 𝑚 
𝜌 

0,08125 m3 

V = 
130 

1600 

= 0,08125 m3 

-  Tinggi tabung : 

V = πr2t = t = 𝑉 
𝜋𝑟2 

t = 
0,08125 

𝜋(0,18)2 

= 
0,08125 

𝜋.0,0324 

= 0,08125 = 0,797 meter 
0,1018 

- Kecepatan sudut : 

𝜔 = 2𝜋.𝑁 = 2𝜋.240 = 25,13 rad/s 

60 60 

- Torsi : 

 T = F.r = (m.g).r 

T = (130.9,81) . 0,18 = 229,5 Nm 

- Daya motor : 

Pmotor = 
𝑃 

0,7 

Pmotor = 
5768,44 

0,7 

= 2058 watt = 2,1 kw 

Setelah dilakukan survey dilapangan, ternyata motor bakar dengan daya 3 

Hp sangat jarang ditemui/dijual meskipun ada tapi harganya relatif mahal. Maka 

dari itu penulis menggunakan motor bakar dengan daya 5 Hp karena relatif mudah 

didapatkan serta harganya murah. 

 

5. Pembuatan dan Perakitan 

Komponen dibuat dengan mesin konvensional (bubut, bor, las), lalu dirakit 

menjadi unit lengkap. SOP dan gambar kerja dibuat untuk mendukung proses 

manufaktur dan perawatan. Mesin dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rancangan Mesin Pengayak Pasir Sistem Rotary 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilakukan uji coba pengayakan untuk memastikan kemampuan mesin 

dalam memisahkan pasir kasar dan pasir halus. Tabel berikut adalah hasil pengujian 

dengan beban. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Coba Pengayakan Pasir 

No Input 

(Kg) 

Ukuran 

Saringan 

(mm) 

Output 

Total 

(Kg) 

Waktu 

Pengayakan 

Ket 

 

 

 

1 

 

 

 

10 Kg 

 

 

 

2,83 mm 

 

 

 

7 Kg 

 

 

 

1,1 Menit 

Pada proses 

pengayakan, 

mesin 

berhasil 

mengayak 

pasir dengan 

ukuran yang 

diinginkan 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

10 Kg 

 

 

 

 

2,83 mm 

 

 

 

 

6,6 Kg 

 

 

 

 

1,5 Menit 

Pada uji 

coba ke 2 

(dua) proses 

pengayakan 

pasir 

berhasil 

mengayak 

pasir 

dengan 

ukuran yang 

diinginkan 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

10 Kg 

 

 

 

 

2,83 mm 

 

 

 

 

6 Kg 

 

 

 

 

1,6 Menit 

Pada uji 

coba ke 3 

(tiga) 

pengayakan, 

mesin 

berhasil 

mengayak 

pasir dengan 

ukuran yang 

diinginkan 

 Rata- 

rata 

2,83 mm 6,5Kg 1,4 Menit  

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam membuat mesin pengayak 

pasir sistem rotary, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

• Mesin pengayak pasir sistem rotary berhasil dirancang dan dibangun 

dengan hasil pengayakan menyesuaikan ukuran jaringan pasir 2,83 mm. 

• Mesin mampu mengayak pasir dengan kapasitas yang dihasilkan lebih 

dari 130 kg/jam dengan persentasi sebesar 65,33 % 
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